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ABSTRAK 

Desri Yulia, 17046058/2017. “Pemahaman Guru Terhadap Pelaksanaan

 Pembelajaran Sejarah Indonesia berdasarkan Kurikulum 2013 Di SMKN 2

 Bukittinggi ” Skripsi : Jurusan Sejarah, Universitas Negeri Padang, 2021. 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penyederhanaan struktur kurikulum 2013 

pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang mana guru-guru mengatakan 

alokasi waktu untuk mata pelajaran sejarah Indonesia yang semakin berkurang seiring 

dengan Revisi kurikulum 2013, sehingga menyebabkan guru kekurangan jam 

pelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemahaman guru sejarah 

Indonesia terhadap pelaksanaan pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 yang 

dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Bukttinggi.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Mix methods (Kuantitatif 

dan Kualitatif). Alat pengambilan data berupa lembar penilaian, wawancara, observasi 

serta dokumentasi. Lembar penilaian memuat variabel kegiatan pendahuluan, kegiatan 

inti, scientific approach, dan kegiatan penutup. Uji keabsahan data dilakukan dengan 

triangulasi data.  

Hasil penelitian menunjukkan tingkat pemahaman guru sejarah Indonesia di 

SMKN 2 Bukittinggi terhadap pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 dalam 

kategori baik dengan angka persentase sebesar 78,7%. Berdasarkan indikator kegiatan 

pendahuluan 83,2 %; kegiatan Inti 80,6 %; scientific approach 69,8%; kegiatan 

penutup 81,3%. Namun, dalam aturannya guru tidak paham dengan pelaksanaan 

pembelajaran sejarah Indonesia berdasarkan Kurikulum 2013, karena dalam 

perencanaan pembelajaran guru tidak membuat RPP sesuai dengan aturan Kurikulum 

2013. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman guru terhadap pelaksanaan 

pembelajaran sejarah Indonesia berdasarkan kurikulum 2013 di SMKN 2 Bukittinggi 

dalam prakteknya menunjukkan ciri yang baik namun, berdasarkan teorinya guru tidak 

paham pelaksanaan pembelajaran berdasarakan Kurikulum 2013 karena RPP yang 

dibuat tidak sesuai dengan pelaksanaan dan kurikulum 2013. 

 

Kata kunci :Pemahaman guru, pembelajaran, kurikulum 2013 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam rangka memperbaiki mutu pendidikan banyak cara yang 

dapat dilakukan. Salah satu cara itu dengan memperbaiki kurikulum 

pendidikan nasional. Perubahan kurikulum pendidikan nasional mestinya 

dilakukan secara menyeluruh. Dalam artian bahwa perubahan tersebut 

mencakup semua aspek sesuai dengan kebutuhan masyarakat dewasa ini 

dalam tuntutan mengikuti perkembangan zaman (Abdullah Idi, 2014). 

Kurikulum merupakan penjabaran tujuan pendidikan yang menjadi 

landasan program pembelajaran. Perubahan kurikulum harus dicermati 

oleh berbagai pihak, karena kurikulum sebagai rancangan pembelajaran 

memiliki posisi yang sangat strategis dalam keseluruhan kegiatan 

pembelajaran yang akan menentukan tercapai atau tidaknya tujuan 

pembelajaran. 

Dengan mempertimbangkan berbagai kekurangan yang terdapat 

pada kurikulum sebelumnya yaitu kurikulum 2006 (KTSP), maka 

dilakukan pembaharuan kurikulum yang ada menjadi Kurikulum 2013. 

Dalam upaya pembaharuan kurikulum tersebut semestinya harus diiringi 

dengan kesiapan berbagai elemen dalam pendidikan. 

Dalam pengembangannya Kurikulum 2013 sudah mengalami 

beberapa revisi. Dari kurikulum 2013 sampai edisi revisi terdapat berbagai 

perbedaan. Dalam konteks pembelajaran guru sebagai penerjemah 

kurikulum sudah seharusnya memahami kurikulum 2013 edisi revisi 
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tersebut. Pemahaman guru tersebut sangat berdampak pada perencanaan 

pembelajaran, dan pelaksanaan pembelajaran (Munaris dan Bambang 

Riadi, 2018) 

Kurikulum 2013 merupakan pedoman pembelajaran bagi sekolah-

sekolah di Indonesia. Salah satu sekolah yang menerapkan Kurikulum 

2013 adalah sekolah Kejuruan. Kurikulum SMK dirancang dengan 

pandangan bahwa SMA dan SMK pada dasarnya adalah pendidikan 

menengah, pembedanya hanya pada pengakomodasian minat peserta didik 

saat memasuki pendidikan menengah. Oleh karena itu, struktur umum 

SMK sama dengan struktur umum SMA yakni ada tiga mata pelajaran, 

kelompok A, B, dan C. 

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah menengah 

kejuruan adalah mata pelajaran sejarah Indonesia. Mata pelajaran sejarah 

Indonesia memiliki arti strategis dalam pembentukan watak dan peradaban 

bangsa yang bermartabat serta dalam pembentukan manusia Indonesia 

yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air. Tujuan pembelajaran 

sejarah di SMK berbeda dengan di SMA. Pada tingkat SMA, tujuan 

pembelajaran sejarah Indonesia adalah: 

1. Mengembangkan pendalaman tentang peristiwa sejarah terpilih 

baik lokal maupun nasional. 

2. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. 

3. Membangun kepedulian sosial dan semangat kebangsaan. 

4. Mengembangkan rasa ingin tahu, inspirasi dan aspirasi. 
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5. Mengembangkan nilai dan sikap kepahlawanan dan 

kepemimpinan (Edy Suparjan, 2020). 

Sedangkan pada tingkat SMK salah satu jenjang di dalam 

pendidikan formal untuk mempersiapkan peserta didik terutama dalam 

bidang tertentu (Undang-undang Nomor 20 tahun 2003). Tujuan mata 

pelajaran sejarah Indonesia adalah untuk menunjukkan identitasnya 

sebagai suatu bangsa di tengah-tengah era Revolusi Industri 4.0  (Nur fajar 

absor, 2019). Selain itu tujuan pembelajaran sejarah juga mengarah kepada 

pemahaman secara mendalam berbagai peristiwa sejarah dengan 

mengaitkannya secara kontekstual. 

Selain itu program Revalitasi SMK yang mengubah paradigma 

SMK yang dulunya hanya mendorong untuk mencetak lulusan saja tanpa 

memperhatikan kebutuhan pasar kerja, berganti menjadi paradigma 

mencari segala sesuatu yang berhubungan dengan pasar kerja. Mulai dari 

budaya kerja dan kompetensi yang diperlukan dalam pasar kerja dan 

menariknya ke dalam SMK  (Inpres. Nomor 9 tahun 2016) ikut mengubah 

tujuan pendidikan SMK yang berdampak pada berkurangnya alokasi jam 

untuk sejarah Indonesia. 

Pelaksanaan proses pembelajaran pada saat ini telah berubah dari 

yang biasanya menggunakan sistem pembelajaran tatap muka berganti 

menjadi sistem pembelajaran daring atau online. Hal ini dipengaruhi oleh 

pandemi yang melanda Indonesia dan berdampak pada semua bidang, 

salah satunya bidang pendidikan. 



4 
 

 
 

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 4 Januari 2021 

di SMK Negeri 2 Bukittinggi diketahui bahwa, SMK Negeri 2 Bukittinggi 

pada awal semester genap tahun ajaran 2020/2021 telah melakukan proses 

pembelajaran secara tatap muka. Namun, pelaksanaan proses pembelajaran 

secara tatap muka tersebut belum sepenuhnya berjalan normal seperti 

biasanya karena sekolah menerapkan sistem shift, yang mana siswa yang 

datang ke sekolah adalah separoh dari tiap-tiap kelas.  

Pembagian jadwal siswa yang datang ke sekolah hari itu diatur 

sesuai nomor urut absen, nomor 1-16 dan 17-36 begitu seterusnya. Wali 

kelas masing-masing kelas akan menginformasikan di group Whatsaap 

kelas kepada siswa untuk kapan datang ke sekolah belajar tatap muka. 

Berdasarkan wawancara dengan guru Sejarah SMKN 2 Bukittinggi 

mengatakan bahwa dalam kurikulum 2013 ini materi sejarah Indonesia-

nya hampir sama dengan kurikulum sebelumnya pokok pembahasan juga 

sama, hanya ada beberapa sub materi yang dikurangi yang menyebabkan 

materi agak dangkal.   (wawancara, 4 Januari 2021).  

Selanjutnya wawancara dengan guru lainnya mengatakan 

perubahan jumlah KD pada edisi revisi Kurikulum 2013 yang dinilai 

sedikit sementara materi sangat padat ditambah hanya diajarkan di kelas X 

saja membuat guru kekurangan jumlah jam pelajarannya. Hal ini tentu saja 

berdampak pada kurangnya ketercapaian pembelajaran. 

Mata pelajaran sejarah di jenjang SMK pada kurikulum 2013 

mengalami pengurangan materi seiring dengan revisi Kurikulum 2013 

tersebut. Jumlah waktu pelajaran yang diberikan untuk sejarah Indonesia 
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di jenjang SMK, berbeda dengan jenjang SMA sementara materi yang 

harus diselesaikan tidaklah jauh berbeda (wawancara, 9 Januari 2021). 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan jenjang 

pendidikan yang orientasinya adalah terjun bekerja bukan universitas. 

Pelajaran sejarah Indonesia dalam hal ini berperan penting untuk diajarkan 

karena memiliki keterkaitan dengan kondisi masa kini maupun masa yang 

akan datang karena belajar sejarah pada hakikatnya dapat memberikan 

pelajaran moral baik untuk setiap manusia untuk meyakinkan bahwa masa 

kini adalah lanjutan dari masa lalu (Suswandari, 2010). 

Pembelajaran sejarah memiliki makna yang sangat penting sebagai 

cikal bakal tumbuhnya suatu bangsa, yang harus dipahami oleh semua 

lingkup pendidikan. Pentingnya keberadaan mata pelajaran sejarah 

Indonesia dalam kurikulum SMK/MAK juga tidak terlepas dari landasan 

bahwa sejarah mampu mengembangkan potensi peserta didik untuk 

menjadi manusia seutuhnya  (Suswandari, 2010). Oleh karena itu timbul 

pertanyaan “Bagaimana Pemahaman Guru terhadap pelaksanaan 

pembelajaran sejarah Indonesia berdasarkan kurikulum 2013 di SMK N 2 

Bukittinggi”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan, dapat 

diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 

1. Masih beragamnya pemahaman guru terhadap pelaksanaan 

pembelajaran sejarah Indonesia berdasarkan kurikulum 2013. 
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2. Banyaknya aspek-aspek yang kurang dipahami guru  pada pelaksanaan 

pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013.  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan masalah yang telah diungkapkan di atas, maka 

peneliti membatasi objek penelitian pada sebagai berikut: pemahaman 

guru sejarah Indonesia di SMKN 2 Bukittinggi dalam proses pembelajaran 

sesuai kurikulum 2013. 

D. Rumusan masalah 

Agar masalah yang diteliti menjadi jelas, secara ringkas akan 

dirumuskan dalam pertanyaan sebagai berikut: Bagaimana pemahaman 

guru terhadap pelaksanaan pembelajaran sejarah Indonesia berdasarkan 

kurikulum 2013 di SMKN 2 Bukittinggi? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

pemahaman guru terhadap pelaksanaan pembelajaran sejarah Indonesia 

berdasarkan kurikulum 2013 di SMKN 2 Bukittinggi. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan nantinya dapat bermanfaat untuk: 

1.  Secara Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi 

untuk penelitian lebih lanjut mengenai pelaksanaan pembelajaran 

sejarah Indonesia berdasarkan kurikulum 2013 serta dapat menambah 

pemahaman dan wawasan mengenai kurikulum baru yang 

menyempurnakan kurikulum sebelumnya yaitu Kurikulum Tingkat 



7 
 

 
 

Satuan Pendidikan (KTSP) pada mata pelajaran sejarah Indonesia di 

jenjang SMK lain. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti: 

Memperoleh wawasan dan pemahaman baru mengenai salah satu 

aspek yang penting dalam peningkatan kualitas pendidikan saat ini 

yaitu kurikulum 2013. Serta tambahan pengetahuan bagi penulis 

dalam mengajar sejarah Indonesia dimasa yang akan datang. 

b. Bagi guru: 

Diharapkan dapat digunakan sebagai informasi untuk dapat: 

1. Meningkatkan kualitas guru dalam melaksanakan proses 

belajar mengajar berdasarkan kurikulum 2013 dalam mata 

pelajaran sejarah Indonesia. 

2. Membantu dalam pencapaian tujuan kurikulum 2013. 

3. Mengidentifikasi faktor pendukung dan faktor penghambat di 

dalam pelaksanaan pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013. 

4. Meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan pengalaman 

dalam ruang lingkup yang lebih luas guna menunjang profesi 

guru sejarah Indonesia. 

c. Bagi peserta didik: 

1. Meningkatkan minat belajar sejarah Indonesia siswa. 

2. Meningkatkan aktivitas dan hasil belajar sejarah Indonesia 

siswa. 

 


